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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil analisis (uji t sampel bebas) insidensi serangan FAW di
Kabupaten Jeneponto dan Takalar untuk pengamatan minggu 1, 2, dan

3
Minggu Nilai T df P
1 -1.12 4 0.324
2 0.111 4 0.917
3 0.982 4 0.382

Keterangan: tanel (df=4, 0.05) = 2.132

Independent Samples T-Test

Independent Samples T-Test

Statistic df

hMean difference

SE difference

Minggu 1 Student'st  -1.124

Minggu 2 Student's t 0111

Minggu 3 Student's t 0.952=

4.00
4.00
4.00

1

744
115

214

£.62
10.37
12.36

* Levene's test is significant (p < .05), suggesting a wiclation of the assumption of equal

variances

Lampiran 2. Hasil analisis (uji t sampel bebas) populasi FAW di Kabupten
Jenenponto dan Takalar untuk pengamatan minggu 1, 2, dan 3

Parameter Pengamatan Nilai T df P
1 -1.34 4 0.251
Kelompok telur 2 - 4 -
3 -1.00 4 0.374
1 -1.10 4 0.335
Larva 2 -2.01 4 0.114
3 0.329 4 0.759
1 -7.000 4 0.002
Imago 2 - 4 -
3 -1.00 4 0.374

Keterangan: tanel (df=4, 0.05) = 2.132
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Independent Samples T-Test

Independent Samples T-Test

Statistic df p Mean difference  SE difference
Telur 1 Student's t -1.34 4,00 0.251 -0.0500 0.0373
Telur 2 Student's t MalN 4,00 MNalM 0.0000 (0.0000
Telur 3 Student's t -1.00* 4,00 0374 -0.0167 0.0167

® Levene's test is significant (p < .05), suggesting a violation of the assumption of equal

Variances

Independent Samples T-Test

Independent Samples T-Test

Statistic df P Mean difference  SE difference
Larva 1 Student's t -1.085 4,00 0.335 -0.1000 0.0913
Larva 2 Student's t -2.012 4,00 0.114 -0.3000 0.1491
Larva 3 Student's t 0.329 4,00 0,759 0.0667 0.2028

Independent Samples T-Test

Independent Samples T-Test

Statistic df D Mean difference  SE difference
Imago 1 Student's t -7.00= 4,00 0.002 -0.1167 0.0167
Imago 2 Student'st MNaM 4.00 MNaM 0.0000 0.0000
Imago 3  Student'st -1.00= 4,00 0374 -0.0167 0.0167

® Levene's test is significant (p < .05), suggesting a violation of the assumption of equal

Variances

Lampiran 3. Hasil analisis (uji t sampel bebas) intensitas (tingkat keparahan)
serangan FAW di Kabupten Jenenponto dan Takalar untuk pengamatan

minggu 1, 2, dan 3

Parameter Pengamatan Nilai T df P
1 -1.01 4 0.369
Intensitas serangan 2 3.02 4 0.039
3 1.26 4 0.277

Keterangan: twanel (df=4, 0.05) = 2.132
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Independent Samples T-Test

Independent Samples T-Test

Statistic df P Mean difference  SE difference
Minggu 1 plot1  Student's t -1.01¢ 4.00 0.369 -301 485
Minggu 2 Plot 2 Student's t 3.02 400 0.039 5.51 1.82
Minggu 3 plot 3 Student's t 1.262 4.00 0.277 .70 6.12

* Levene's test is significant (p < .05), suggesting a viclation of the assumption of equal variances

Lampiran 4. Dokumentasi penelitian
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PENGETAHUAN PETANI AKAN SPODOPTERA FRUGIPERDA PADA
TANAMAN JAGUNG DAN TINDAKAN PENGENDALIANNYA
DI KABUPATEN PINRANG DAN KABUPATEN ENREKANG

Survey Questionnaire

Nomor :

Nama responden:

Tanggal : Jam mulai: Jam berakhir:

Lokasi:

Alamat responden:

BAGIAN I: INFORMASI UMUM

BAGIAN I.1 KARAKTERISTIK REPOSNDEN DAN RUMAH TANGGANYA
1. Jenis Kelamin 1. Laki-laki 2. Perempuan
2. Umur tahun

3. Pendidikan terakhir ?

3. Sudah berapa lama Anda bertani ? tahun.
Jika kurang dari dua tahun tanyakan pertanyaan berikut:
5.1. Apa pekerjaan Anda sebelumnya ?

4. Sudah berapa lama Anda bercocok tanam jagung? tahun.

5. Apakah Anda sendiri yang melakukan semua kegiatan bertani (pengolahan lahan,
penanaman, penyiangan, penyemprotan, dan panen)
1. Ya 2. Tidak, jika tidak siapa yang melakukan?

6. Berapa banyak orang termasuk Anda yang tinggal dirumah Anda ? Jumlah anggota
keluarga: orang
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Survei Pengetahuan Petani akan FAW dan Tindakan pengendaliannya

7. Adakah diantara anggota keluarga bekerja selain berkebun untuk tujuan mendapatkan
pemasukan ?
1. Ya 2. Tidak

Jika ya, tolong deskripsikan sifat dari pekerjaan mereka:

Anggota No.1
Anggota No.2
Anggota No.3

BAGIAN 1.2 LAHAN TANI DAN KARAKTERISTIK TANAMAN

8. Berapa ukuran kebun Anda?

a. Total lahan dikelola : (ha
b. Lahan untuk pertanaman jagung : (ha)
c. Lahan tanaman lainnya : (ha)
d. Varietas jagung yang ditanam 3 musim terakhir

9. Apakah budidaya tanaman jagung dilakukan dengan tumpeng sari ?
1. Ya, Misalnya :
2. Tidak

10. Apakah Rotasi Tanaman pernah dilakukan ?
1. Ya, Alasannya :
2. Tidak

11. Umumnya rotasi tanaman dilakukan dengan tanaman :

Tolong berikan informasi tentang produksi tanaman pada kebun ini yang didapat tahun
lalu pada table berikut:

Pemasaran
Waktu Produksi
No Jenis Tanaman Pertanaman Jumlah H
(kg/ha) : arga
(bulan) terjual
(kg) pasar (Rp)
1 Jagung
2
3

63



BAGIAN I1: PENGGUNAAN PESTISIDA DALAM PRODUKSI JAGUNG

9. Masalah OPT apakah yang Anda hadapi saat ini?

12. Apakah Anda mengenal hama ini?

p—

13. Apakah pertanaman anda pernah mengalami kerusakan seperti ini?

f‘_ Aqus,%Szon:zs_:SQAM ¥
| Sipatuo
‘Patampanua

Rinfang Regency
South Sulawesi

14. Jika ya, sejak kapan kerusakan seperti ini ditemukan pada pertanaman Bapak/lbu?
15. Kalau sudah beberapa musim, apakah kerusakan semakin meningkat dari waktu ke waktu?
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16. Musim sekarang, menurut Bapak/lbu perapa persen pertanamannya rusak?
17. Apakah Bapak/Ibu melakukan tindakan pengendalian hama seperti berikut (pilih yang sesuai):
- Pestisida, sebutkan nama/merek racunnya

berapa kali diaplikasikan dalam semusim?

- Biologi (musuh alami)
- Fisik (memetic telur, larva, imago dengan tangan)
18. Siapakah yang menentukan jenis atau merek pestisida yang akan dibeli?

1. Responden

2. Anggota keluarga lain. Sebutkan
3. Penyuluh pertanian

4. Petugas toko tani setempat

5. Petani lain

19. Dimanakah Anda membeli pestisida yang Anda gunakan dalam pertanaman jagung Anda?

20. Apakah Anda selalu membeli merk pestisida yang sama yang digunakan di kebun ini, atau
apakah Anda mengganti merk pestisida secara rutin untuk mengendalikan hama baru
tersebut?

Jika diganti:
Apa alasan Anda mengganti pestisida secara rutin?

1. Jenis pestisida baru dari perusahaan lain lebih baik
2. Pestisida yang sebelumnya, sudah tidak efektif untuk mengendalikan hama
3. Mengikuti rekomendasi dari pengecer / perusahaan pestisida

4. Mengikuti rekomendasi dari petugas pertanian (penyuluh)
5. Formulator perusahaan pestisida

Alasan lain (tolong sebutkan)
21. Sebelum hama baru ini menyerang pertanaman Anda, apakah And menggunakan pestisida?
Kalau ya, apakah sekrang jumlah penyemrotan meningkat dengan adanya hama baru ini?
Kalau tidak, menurut Bapak/Ibu kalau pertanamannya tidak disemprot, kira-kira berapa
persen hasil bisa dipanen.

22. Tolong berikan informasi tentang produksi tanaman pada kebun ini yang didapat pada musim
Sebelum dan setelah ulat grayak tersebut menyerang:

Pemasaran
Varietas jagung | Produksi Jumlah
Waktu yang ditanam (kg/ha) terjual Harga
(kg) pasar (Rp)
Sebelum ulat gerayak
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menyerang

Setelah ulat grayak menyerang

BAGIAN I1: PENGGUNAAN PESTISIDA DALAM PRODUKSI JAGUNG
23. Apakah Anda mencampur jenis pestisida berbeda sebelum penyemprotan ?
1. Ya 2. Tidak

23.1 Jika ya, apakah Anda mencampur sesuai jumlah yang dibutuhkan (sesuai label)
dari setiap jenis dalam pelarut yang sama?
1. Ya 2. Tidak

23.2 Jika ya, tolong tuliskan secara spesifik jenis dan campuran yang Anda gunakan
untuk pertanaman jagung Anda musim tanam sebelumnya

Jumlah yang dicampurkan
Nama jenis (dalam gram atau ml
/ tangki semprot

Volume air/
Tabung semprot

Lovivo ... liter

2.memmee liter

Catatan: volume tabung semprot: 8 liter atau 16 liter
23.3 Apa alasan utama Anda melakukan pencampuran pestisida ?
Tidak percaya pada kualitas pestisida
Masih ragu terhadap ke-efektifan pestisida terhadap hama tertentu
Mencontoh petani yang lain

Mengikuti saran orang lain

S L

Alasan lain, (Tolong tuliskan secara spesifik)

PENGETAHUAN/ PELATIHAN:

24. Pada skala 1-5, seberapa terbuka resiko kesehatan pada Anda ketika menggunakan
pestisida dikebun ini ?

1. Tidak beresiko 4. Beresiko besar dan significant
2. Beresiko kecil 5. Resiko berbahaya dan sangat beracun
3. Beresiko sedang/menengah 6. Tidak tahu

24.1 Jika tidak, Pernahkah Anda mengadopsi sebuah teknik pengendalian hama terpadu tapi
Anda sudah tidak melakukannya saat ini?

1. Ya, saya pernah melakukannya dulu

2. Tidak, Saya tidak pernah mempraktikkannya
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24.2 Mengapa Anda tidak pernah mengadopsi atau mengabaikan praktik PHT?

1. Pengendalian dengan pestisida lebih murah
Membutuhkan banyak tenaga kerja

Hasil yang diperoleh lebih rendah dari pada tanpa PHT
Petani yang lain tidak berpartisipasi

Tidak ampuh

5. Mencontoh yang lain

6. Lainnya (tuliskan)
25. Adakah staf penyuluh pertanian di lokasi Anda? . Jika ada berapa kali mereka datang?
1. < 1 kali/bulan, 2. 1 — 2 x/bulan, 3. 3-4 kali/bulan
26. Ketika Anda membeli pestisida, apakah yang menjadi pertimbangan Anda untuk
membeli atau tidak membeli suatu jenis pestisida?:

M owwn

Sangat . Tidak

Kriteria Penting Penting Penting

Harga pestisida

Efisiensi pestisida untuk mengendalikan hama
Kemudahan pengaplikasiannya

Kejelasan dari petunjuk penggunaannya
Legalitas penggunaan di Enrekang

Operator penginput data (nama):

Catatan:

Ambil foto sebanyak-banyaknya mengenai:
1. Gejala serangan

2. Hama

3. Pertanaman

4. Petani

Catatan :
Menurut DeddyRuswansyah

END
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END

Catatan:

Menurut Deddy Ruswansyah (Kepala Subdirektorat Pengendalian Organisme
Pengganggu Tanaman Serealia Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan
Kementan): "Terakhir, apabila serangan >20% dapat dilakukan aplikasi insektisida
berbahan aktif yakni emamektin benzoat, tiametoksam, cyantraniliprol,
spinetoram langsung pada titik tumbuh tanaman,”
(https://www.gatra.com/detail/news/435190/economy/kementan-fao-rumuskan-
penanganan-ulat-grayak-baru-jagung
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